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PERILAKU PERKOSAAN PADA REMAJA 




Kurangnya pengawasan dan perhatian dari orang tua dapat menyebabkan remaja 
melakukan perilaku perkosaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran perilaku perkosaan pada remaja dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku perkosaan pada remaja. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 2 remaja 
laki-laki yang sedang dihukum karena memperkosa dan berada di Lapas II B 
Klaten. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan observasi. Pencarian partisipan dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap subjek memiliki 
hubungan yang kurang baik dengan kedua orang tuanya dan merasa kurang 
diperhatikan oleh kedua orang tuanya. Subjek juga melakukan perkosaan karena 
dipengaruhi oleh video porno, pengaruh alkohol, kurangnya empati, adanya 
perasaan kesepian, adanya masalah dalam interaksi sosial dan memiliki kepribadian 
yang anti sosial. 
Kata kunci: Remaja, Perilaku Perkosaan. 
Cases of Rape in Teenager 




Lack of supervision and attention from parents can cause adolescents to engage in 
rape behavior. The purpose of this study was to determine the description of rape 
behavior in adolescents and the factors that influence the behavior of rape in 
adolescents. Participants in this study consisted of 2 male adolescents who were 
being convicted of raping and were in prison II B Klaten. Data collection 
techniques used in this study are interviews and observation. Participant search 
was conducted using purposive sampling technique. The results showed that each 
subject has a poor relationship with both parents and feel less attention by both 
parents. Subjects also commit rape because they are influenced by pornographic 
videos, the influence of alcohol, lack of empathy, loneliness, problems in social 
interactions and an anti-social personality. 
Keywords: Teenagers, Rape Behaviour 
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1. PENDAHULUAN
Remaja merupakan hal yang menarik untuk dibahas, kerena remaja 
merupakan masa yang mengalami banyak perubahan fisik misalnya 
perubahan bentuk tubuh, pertambahan tinggi badan, perubahan suara bagi 
laki-laki, datangnya haid bagi perempuan dan lain sebagainya. Masa remaja, 
menurut Mappiare (Ali dan Asrori, 2008) berlangsung antara umur 12 tahun 
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun 
bagi pria. Masa remaja sering disebut juga sebagai masa yang penuh dengan 
badai, karena pada masa inilah seseorang mulai mencari jati diri dengan 
mencoba hal-hal yang baru dan berekspresi (Dariyo, 2004). 
Para remaja sekarang ini banyak yang mencoba untuk melakukan hal-hal 
yang baru seperti berhubungan seksual secara bebas. Proses pencarian jati diri 
tersebut membuat para remaja selalu penasaran dan kemudian tertarik untuk 
mencobanya. Dalam hal ini peran orang tua sangat diperlukan agar anak yang 
mulai beranjak dewasa ini tidak hilang kontrol. Jika orang tua lepas kontrol 
terhadap anak-anaknya maka tidak menutup kemungkinan anak akan 
melakukan tindakan yang menyimpang contohnya saja seperti melakukan 
pemerkosaan. Menurut Yanti (2010) menyatakan bahwa Perkosaan adalah 
hubungan seksual tanpa kehendak bersama, yang dipaksakan oleh satu pihak 
kepada pihak lain,yang juga dapat merupakan tindak bentuk seksual yaitu 
perilaku seksual yang tidak selalu di motivasi dorongan seksual sebagai 
motivasi primer, melainkan berhubungan dengan penguasaan dan dominan, 
agresi dan perendahan pada satu pihak (korban) oleh pihak lainnya (pelaku). 
Perilaku seksual pada remaja yang melakukan perkosaan dapat 
dipengaruhi oleh adanya hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun 
sejenis. Objek seksual dapat berupa orang (baik sejenis maupun lawan jenis), 
orang dalam khalayan, atau diri sendiri. Keinginan seks dikendalikan oleh 
sistem endokrin dalam tubuh, di mana terdapat kelenjar-kelenjar yang 
memproduksi zat kimia. Zat kimia itu dikenal dengan hormon. Hormon akan 
dikeluarkan langsung ke dalam darah dan oleh darah kemudian dibawa 
kepada jaringan tempat dia bekerja. Hormon yang terpenting dalam fungsi 
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seks adalah hormon testosteron dan hormon estrogen. Selain itu hormon yang 
juga terpenting adalah progesteron (Boyke, 2013). Sistem endokrin pada 
pubertas juga dapat mempengaruhi perilaku seks pada remaja, penyebab 
munculnya pubertas ini adalah hormon yang dipengaruhi oleh hipofisis (pusat 
dari seluruh sistem kelenjar penghasil hormon tubuh). Hormon ini merupakan 
zat kimia yang dilepaskan otak ketika mencapai usia tertentu.  
Kasus perkosaan sebagian besar korbannya dialami oleh kaum perempuan. 
Yayasan kepedulian untuk Anak (KAKAK) Surakarta selama tahun 2000 
mencatat telah terjadi 90 kasus kekerasan seksual yang dialami oleh anak 
perempuan yang korbannya mencapai 18 orang (Suara Merdeka, 2001), ini 
menunjukkan betapa banyaknya perempuan yang  menjadi korban kekerasan 
seksual. Pelaku melakukan perkosaan didasari oleh faktor-faktor, beberapa 
hal yang dapat mempengaruhi pelaku melakukan perkosaan yaitu pengaruh 
negatif mulai dari lingkungan sekitar, teman sebaya, pendidikan, dan faktor 
ekonomi. Menurut Bandura (1994) proses mengamati, meniru perilaku dari 
sikap orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar. Teori Bandura 
menjelaskan perilaku manusia dalam konteks interaksi timbal balik yang 
berkesinambungan antara kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan. 
Kondisi lingkungan sekitar individu juga sangat berpengaruh pada pola 
belajar sosial jenis ini.  
Kasus perkosaan terhadap anak di bawah umur kembali terjadi di Cirebon, 
seorang anak perempuan berusia 14 tahun diperkosa bergilir oleh 5 orang 
yang masih berstatus sebagai pelajar. Berdasarkan informasi yang berhasil 
dihimpun, sekitar setengah bulan sebelumnya seorang remaja perempuan 
berinisial NN, 14 tahun, diperkosa secara bergilir oleh 5 orang yang masih 
berstatus pelajar. Kisah pemerkosaan tersebut berawal saat NN ditelpon oleh 
seorang teman lelakinya. “Anak saya pun pamit pergi bersama temannya pada 
sore hari,” kata ibu NN, Murinah. Murinah mengaku jika anaknya hanya 
pergi sebentar karena hanya ingin membeli pulsa. Namun ditunggu hingga 
Maghrib, anaknya tak kunjung datang. Tiba-tiba ia mendapat telepon dari 
tetangga yang menyebutkan jika anaknya ada di rumahnya. “Saya tentu saja 
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kaget, kenapa ada di rumah tetangga saya,” ujar Murinah. Saat menjemput 
anaknya, Murinah mengaku kaget. “Anak saya pingsan. Orangtua mana yang 
tidak kaget menemukan anaknya dalam kondisi pingsan,” kata Murinah. Sang 
anak pun langsung dibawa pulang ke rumah. Saat sadar, Murinah mengaku 
sempat bertanya kepada anaknya penyebab ia pingsan. “Anak saya sempat 
tidak mau mengaku,” kata Murinah. Tak lama kemudian sang anak mengeluh 
jika kemaluannya sakit. “Saya kaget sekali,” kata Murinah. Akhirnya sang 
anak pun bercerita jika ia telah diperkosa oleh 5 orang yang juga dikenal oleh 
anaknya. Sebelum diperkosa, sang anak terlebih dahulu dicekoki dengan 
minuman keras di bawah jembatan layang di Astanajapura, Kabupaten 
Cirebon. “Anak saya sudah menolaknya, tapi tetap dipaksa karena mereka 
jumlahnya lebih banyak,” kata Murinah. Saat kondisi tak sadarkan diri, kaki 
dan tangan anaknya juga dipegang erat. Setelah itu satu persatu mereka pun 
memperkosa anaknya secara bergilir. “Saya ingin pemerkosa anak saya 
dihukum sebera-beratnya,” kata Murinah. Sementara itu kuasa hukum korban, 
Qoribulloh, mengungkapkan jika sebenarnya sejak 25 April 2016 lalu kasus 
tersebut sudah dilaporkan ke Polsek Astanajapura. “Namun dilimpahkan ke 
Polres Cirebon dengan alasan terkait dengan unit perlindungan anak” kata 
Qorib. Ada pun kelima pelaku menurut Qorib masih berstatus pelajar bahkan 
ada yang saat ini masih mengikuti Ujian Nasional (UN) tingkat SMP. 
Sementara itu Kepala Bagian Operas (KBO) Reskrim Polres Cirebon, Iptu 
Komar, saat ditanyakan mengenai kelanjutan kasus tersebut mengungkapkan 
jika pihaknya belum mendapatkan laporan terkait pemerkosaan bergilir 
terhadap remaja perempun oleh 5 laki-laki. “Kalau dari Astanajapura adanya 
kasus sodomi, belum ada laporan pemerkosaan bergilir,” kata Komar (11/05/ 
2016, Tempo.com) 
Berdasarkan dari uraian di atas, melihat banyaknya permasalahan dan 
kesenjangan yang terjadi pada perkembangan remaja saat ini, peneliti ingin 
mengetahui bagaimana gambaran perilaku perkosaan pada remaja dan faktor 
apa saja yang mempengaruhi perilaku perkosaan pada remaja. 
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2. METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif studi kasus. Teknik yang digunakan dalam memilih
informan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dan
observasi anecdotal record. Analisis data menggunakan analisis isi dan uji
keabsahan data menggunakan Triangulasi. Penelitian dilakukan di Lapas kelas
II B Klaten dengan 2 informan yaitu subjek E.G dan B.G. Subjek berjenis
kelamin laki-laki, berusia 18 tahun dan saat melakukan perkosaan subjek
masih bersekolah SMP duduk dikelas 3.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek E.G dan B.G memiliki
persamaan dalam hubungan dengan orang tuanya. Subjek E.G memiliki
hubungan yang kurang baik dengan orang tuanya karena merasa kurang
diperhatikan oleh kedua orang tuanya. Hal ini sesuai dengan wawancara
sebagai berikut:
“ee.hubungan saya dengan orang tua kurang baik sih mbak karena 
keluarga saya cuek, satu kurang perhatian juga, dua-duanya kerja semua 
jadi gak ada, belum ada perhatian sama saya” (W.EG/27-34). 
Subjek B.G merasa bahwa kedua orang tuanya sering memberi hukuman 
yang membuat subjek tidak nyaman berada dirumah. Hal ini sesuai dengan 
wawancara sebagai berikut: 
“yaa pertamanya dilarang-larang mbak, jangan sering main! Jangan 
main malem! Terus dihukum gitu” (W.BG/106-118).  
Remaja yang sering diberi hukuman oleh orang tuanya dapat mengalami 
tekanan psikologis sehingga dapat menyebabkan si anak tidak betah di rumah 
dan menyebabkan dia mencari pelampiasan (Kohlberg, 1958). Kurangnya 
perhatian dan pengawasan dari orang tua juga dapat menyebabkan anak 
menjadi lepas kontrol dan dapat melakukan hal yang menyimpang contohnya 
perkosaan. Orang tua juga dijadikan sebagai tokoh percontohan oleh remaja 
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termasuk didalam aspek kehidupan sehari-hari tetapi didalam soal keagamaan 
hal itu seakan-akan terabaikan sehingga akan lahir generasi baru yang 
bertindak tidak sesuai dengan ajaran agama (Kumpfer dan Alvarado, 2011). 
Selanjutnya ditemukan juga persamaan pada kedua subjek dimana mereka 
melakukan perkosaan karena dipengaruhi oleh video porno yang sering 
ditontonnya dari warnet dan VCD. Hal ini sesuai dengan wawancara sebagai 
berikut: 
“Ya karena, mbiyen dulu sering nonton bokep sih mbak, karena itu sering 
nonton-nonton bokep, trus aku jadi pingin nglakonin, tapi aku gak duwe 
yang mbak, trus aku akhirnya mekso uwong sing dek mau sing tak 
perkosa, ya karena seneng banget nonton bokep kuwi,  trus ada 
kesempatan ya aku nglakoni mbak bar kuwi” (W.EG/233-241) 
 Subjek B.G juga pernah melakukan hubungan seksual dengan pacarnya 
sehingga membuat subjek memiliki sifat ketagihan ingin mengulanginya lagi. 
Hal ini sesuai dengan wawancara sebagai berikut: 
“Cuma ikut-ikut temen gitu kok mbak, sering nonton bokep juga sama 
ketagihan dulu pernah nglakuin hubungan seksual sama pacarku mbak, 
jadi yaa pengin ngrasain lagi gitu lho” (W.BG/202-208) 
Kohlberg (1958) berpendapat bahwa remaja adalah kelompok atau 
golongan yang mudah dipengaruhi, karena remaja sedang mencari identitas 
diri sehingga mereka dengan mudah untuk meniru atau mencontoh apa yang 
dia lihat, seperti pada film pornografi atau berita yang sifatnya kekerasan, dan 
sebagainya. 
Perkembangan teknologi modern saat ini seperti mengakses informasi 
dengan cepat, mudah dan tanpa batas juga memudahkan remaja untuk 
mendapatkan hiburan yang tidak sesuai dengan mereka. Kemudian selain itu 
subjek E.G dan B.G melakukan perkosaan karena dipengaruhi oleh minuman 
keras, sebelum melakukan perkosaan subjek E.G dan B.G meminum-
minuman keras terlebih dahulu bersama teman-temannya. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“Ya, jadi ngene mbak, awalnya itu aku pulang ujian trus eee aku beli ciu 
waktu itu, trus aku siapin dirumah, karena rumah sepi, trus saya telepon 
temen-temen, saya suruh kerumah, saya ajak mabuk bareng, yo disitu ya 
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banyak sih mbak temen-temen, ada cowok, ada cewek, kayak gitu 
(W.EG/167-174)” 
Faktor pergaulan sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 
pada remaja, pergaulan yang salah dapat membentuk mental kepribadian yang 
kurang baik (Anwar Fuadi, 2011). Bandura (dalam Laila, 2015) juga 
menyatakan bahwa individu melakukan pembelajaran dari meniru apa yang 
ada di lingkungannya terutama perilaku-perilaku orang lain. Perilaku orang 
lain yang ditiru disebut sebagai perilaku model atau perilaku contoh.  
Proses pembelajaran menurut proses kognitif individu dan kecakapan 
dalam membuat keputusan, terdapat hubungan yang erat antara remaja dengan 
lingkungannya. Pembelajaran terjadi dalam keterkaitan antara tiga pihak yaitu 
lingkungan, perilaku dan faktor-faktor pribadi. Kemudian dalam hal hubungan 
dengan lingkungan sekitarnya, subjek E.G memiliki hubungan yang kurang 
baik dengan lingkungannya. Subjek E.G tidak pernah mengikuti kegiatan 
kerja bakti di kampungnya dan memilih untuk bermain diluar bersama teman-
temannya. Subjek E.G juga mempunyai masalah di kampungnya karena 
subjek E.G pernah mencuri rokok dan ayam milik tetangganya. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“Saya kurang bisa bersosialisasi karena dulu saya pernah ketahuan 
mencuri, nyolong rokok dulu mbak, sepele mbak, sama dulu pernah 
nyolong ayam juga, saya juga jarang aktif di lingkungan (W.EG/53-56). 
Sikap saya gimana ya mbak. Saya juga gak tahu sih mbak, harus gimana, 
saya juga melakuin kesalahan, saya nglakuin nyolong itu tadi, jadi 
anggapan masyarakat saya itu buruk. Jadi Cuma bisa diam, ya gak bisa 
apa-apa sih mbak, karena dulu saya juga salah (W.EG/62-68)” 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa remaja melakukan 
perkosaan karena dipengaruhi oleh faktor kesepian, faktor pergaulan, 
pengaruh video porno, pengaruh alkohol, adanya masalah dalam interaksi 
sosial dan memilki kepribadian yang anti sosial. 
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4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa adanya
persamaan dalam melakukan perkosaan. Subjek B.G dan E.G melakukan
perkosaan dipengaruhi oleh video porno yang sering ditontonnya melalui
handphone dan VCD yang dimilikinya, adanya pengaruh alkohol atau
minuman keras, adanya masalah dalam interaksi sosial, perasaan kesepian,
dan memiliki kepribadian yang anti sosial. Perasaan kesepian subjek E.G
disebabkan karena kurangnya perhatian dan pengawasan dari orang tua yang
menyebabkan subjek E.G melakukan perbuatan menyimpang seperti
perkosaan. Kurangnya dibekali pendidikan agama dari orang tua juga dapat
menyebabkan subjek B.G dan E.G tidak memiliki rasa empati terhadap orang
lain.
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